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Abstract

This study aims to examine culture-based dynamic capabilities in the
governance of tourism destination development in Gunungkidul. A
qualitative approach with a case study design was employed to explore
the complex interactions between local culture, adaptive capabilities,
and multi-stakeholder governance. Data were collected through
purposive sampling, in-depth interviews, and participant observation
involving tourism village managers, government officials, tourism
entrepreneurs, community leaders, and local communities. The data
were analyzed using thematic analysis, including transcription, coding
(open, axial, and selective), categorization, and interpretation. The
findings reveal that cultural values such as mutual cooperation (gotong
royong), social trust, and local wisdom play a significant role in shaping
the destination’s dynamic capabilities. These capabilities are reflected in
three dimensions: sensing (identifying tourism opportunities through
local knowledge), seizing (developing community-based tourism
innovations), and transforming (adapting institutional structures and
governance practices). Despite challenges such as coordination gaps
and uneven institutional capacity, local culture strengthens stakeholder
collaboration through a combination of formal and informal governance
mechanisms. This study proposes an integrative model: Culture —
Dynamic Capabilities — Governance —  Sustainable Tourism
Development, and provides practical insights for policymakers to
integrate cultural values in enhancing destination resilience and
competitiveness.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengkaji kapabilitas dinamis berbasis budaya
dalam pengelolaan pengembangan destinasi wisata di Gunungkidul.
Pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus digunakan untuk
memahami interaksi antara budaya lokal, kapasitas adaptif, dan tata
kelola multi-pemangku kepentingan. Data dikumpulkan melalui
purposive sampling, wawancara mendalam, dan observasi partisipatif
yang melibatkan pengelola desa wisata, pemerintah, pelaku usaha, tokoh
masyarakat, dan komunitas lokal. Analisis dilakukan menggunakan
analisis tematik melalui tahapan transkripsi, coding (open, axial,
selective), kategorisasi, dan interpretasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa nilai budaya seperti gotong royong, kepercayaan sosial, dan
kearifan lokal berperan penting dalam membentuk kapabilitas dinamis
destinasi. Kapabilitas ini tercermin dalam tiga dimensi: sensing
(mengidentifikasi peluang wisata berbasis pengetahuan lokal), seizing
(mengembangkan inovasi pariwisata berbasis komunitas), dan
transforming (adaptasi kelembagaan dan tata kelola). Meskipun terdapat
tantangan seperti koordinasi dan kapasitas institusional yang belum
merata, budaya lokal terbukti memperkuat kolaborasi dan partisipasi
stakeholder dalam governance yang bersifat formal dan informal.
Penelitian ini menghasilkan model integratif: Budaya — Kapabilitas
Dinamis — Tata Kelola — Pariwisata Berkelanjutan, serta memberikan
implikasi praktis bagi pengambil kebijakan dalam mengintegrasikan nilai
budaya untuk meningkatkan resiliensi dan daya saing destinasi.
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PENDAHULUAN

Wisatawan dapat menyelami budaya
lokal dan keindahan alam Kabupaten
Gunungkidul, Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY), salah satu tempat
wisata populer di Indonesia (Syamsu et
al., 2024). Wilayah ini terkenal dengan
lanskap karst Gunung Sewu yang
membentang dari Gunungkidul hingga
Wonogiri dan Pacitan (Prihatanto et al.,
2022) serta menjadi salah satu kawasan
geopark yang diakui secara internasional
melalui status UNESCO Global Geopark
sebuah pengakuan terhadap nilai geologi,
ekologi, dan budaya yang unik dari
kawasan tersebut (Novikasari et al., 2025).
Potensi wisata di Gunungkidul tidak
hanya berasal dari medan alamnya, tetapi
melalui desa wisata berbasis budaya dan
komunitas yang tersebar di seluruh
kabupaten (Raharjo, 2022). Menurut data
Jejaring Desa  Wisata (Jadesta)
Kemenparekraf, terdapat 41 desa wisata
yang ditetapkan di Gunungkidul , dengan
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(Kemenparekraf, 2025). Keberadaan desa
wisata ini menunjukkan besarnya peran
masyarakat setempat dalam
mengembangkan potensi budaya mereka
menjadi atraksi wisata yang bernilai
ekonomi dan sosial (Syahputra et al.,
2025). Selain itu, Gunungkidul
menargetkan jumlah kunjungan
wisatawan yang ambisius. Pada tahun
2023, Dinas Pariwisata Kabupaten
Gunungkidul menargetkan sekitar 4,1 juta
kunjungan wisatawan dengan target
pendapatan asli daerah sebesar puluhan
miliar ~ rupiah.  Namun  Kkunjungan
wisatawan ke  Gunungkidul  hanya
mencapai 3,7 juta. Tergambar pada
diagram berikut ini pergerakan kunjungan
wisatawan ke Gunungkidul. Terlihat
peningkatan kunjungan wisatawan namun
mengalami penurunan pada tahun 2024
menjadi 3,2 juta.
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Gambar 1. Kunjungan Wisatawan Gunungkidul
Sumber: BPS (2025)

Dalam target tersebut, setiap
kunjungan wisatawan memiliki peran
dalam menggairahkan ekonomi daerah
dan mendukung pembangunan wilayah
secara  menyeluruh. Perkembangan
pariwisata di Gunungkidul tidak hanya
didorong oleh peningkatan  jumlah
wisatawan, tetapi juga oleh peran aktif
masyarakat dalam model community-
based tourism (CBT) (Pantiyasa, 2011).
Dalam konteks global, pengembangan

pariwisata saat ini tidak lagi dipahami
sebagai aktivitas linear, melainkan sebagai
sistem yang kompleks dan adaptif yang
melibatkan interaksi multi-aktor dan
tekanan lingkungan yang dinamis (Shin et
al., 2026) Hal ini menempatkan tata kelola
(governance) sebagai elemen kunci dalam

menentukan  keberlanjutan  destinasi
(Teguh, 2024). Seiring dengan
meningkatnya  kompleksitas  tersebut,

pendekatan berbasis Dynamic Capabilities
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menjadi semakin relevan dalam studi
pariwisata.

Dynamic capabilities menjelaskan
bagaimana organisasi atau destinasi
mampu mendeteksi perubahan (sensing),
memanfaatkan peluang (seizing), dan
mentransformasi sumber daya
(transforming) untuk mempertahankan
keberlanjutan dan daya saing. Dalam
sektor pariwisata, kapabilitas ini terbukti
berperan dalam meningkatkan kinerja
berkelanjutan, inovasi layanan, serta
kemampuan menghadapi dinamika
lingkungan eksternal (Elizabeth et al.,
2025). Di sisi lain, budaya lokal dan
modal sosial menjadi faktor fundamental
dalam membentuk kapasitas adaptif
destinasi, khususnya dalam konteks
pariwisata berbasis masyarakat (Maria,
2025). Studi terbaru menunjukkan bahwa
faktor seperti budaya, kepemimpinan
lokal, dan tata kelola partisipatif memiliki
pengaruh signifikan terhadap resiliensi
destinasi wisata pedesaan. Selain itu,
hubungan antara modal sosial, kolaborasi
stakeholder, dan kapasitas adaptif juga
terbukti menjadi determinan utama dalam
keberhasilan pembangunan pariwisata
berkelanjutan (Tjachja et al., 2026).

Implementasi  governance dalam
pengembangan destinasi pariwisata masih
menghadapi berbagai tantangan, seperti
lemahnya koordinasi antar stakeholder,
fragmentasi kebijakan, serta keterbatasan
kapasitas institusional.  Kondisi  ini
menunjukkan bahwa meskipun konsep
collaborative governance dan penta-helix
telah banyak diadopsi, efektivitasnya
masih belum optimal, terutama dalam
mengintegrasikan nilai budaya lokal
sebagai basis pengambilan keputusan
strategis (Rachman et al., 2026).

Dengan demikian, terdapat
kebutuhan untuk mengembangkan
pendekatan yang lebih integratif, yaitu
menghubungkan dynamic capabilities
dengan budaya lokal dalam kerangka
governance destinasi pariwisata
(Kodariawan, 2026). Integrasi ini menjadi
penting karena budaya tidak hanya

berfungsi sebagai atraksi wisata, tetapi
juga sebagai sumber daya strategis yang
mampu memperkuat kapasitas adaptif dan
keberlanjutan destinasi dalam menghadapi
perubahan global.

TINJAUAN PUSTAKA
Dynamic Capabilities dalam Konteks
Pariwisata

Konsep Dynamic Capabilities telah
berkembang sebagai pendekatan utama
dalam menjelaskan bagaimana organisasi
mampu beradaptasi terhadap perubahan
lingkungan yang dinamis (Darusman et
al., 2020). Teece (2007) mengemukakan
bahwa dynamic capabilities terdiri atas
tiga dimensi utama, yaitu sensing, seizing,
dan transforming (Teece, 2007). Dalam
perkembangan terbaru, literatur
menunjukkan bahwa konsep ini tidak
hanya relevan pada sektor korporasi,
tetapi juga pada sistem yang lebih
kompleks seperti destinasi pariwisata yang
melibatkan banyak aktor dan kepentingan.

Penelitian  terbaru  (2020-2025)
menunjukkan bahwa dynamic capabilities
berperan penting dalam meningkatkan
kinerja berkelanjutan destinasi, terutama
dalam menghadapi disrupsi global seperti
pandemi, perubahan preferensi wisatawan,
dan digitalisasi. Studi empiris dalam
jurnal Q1 menunjukkan bahwa
kemampuan  sensing  memungkinkan
destinasi mengidentifikasi tren wisata
baru, sementara seizing berperan dalam
mengembangkan inovasi produk dan
layanan, serta transforming menjadi kunci
dalam  restrukturisasi  model  bisnis
pariwisata menuju keberlanjutan (Xue et
al., 2022).

Lebih lanjut, penelitian terbaru juga
menyoroti  munculnya konsep green
dynamic capabilities dan digital dynamic
capabilities dalam sektor pariwisata, yang
menekankan integrasi antara inovasi,
keberlanjutan, dan teknologi (Streimikis et
al., 2022). Namun demikian, sebagian
besar penelitian masih berfokus pada level
organisasi  (hotel, perusahaan travel),
sehingga masih terdapat keterbatasan
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dalam penerapannya pada level destinasi
yang lebih kompleks.

Governance dalam
Destinasi Pariwisata

Tata kelola (governance) dalam
pariwisata merupakan aspek krusial yang
menentukan keberhasilan pengembangan
destinasi, terutama dalam konteks multi-
stakeholder. Konsep governance dalam
pariwisata  telah  berkembang  dari
pendekatan top-down menuju
collaborative governance yang melibatkan
pemerintah, masyarakat, sektor swasta,
dan komunitas lokal (Hall, 2011).
Penelitian terbaru menunjukkan bahwa
efektivitas governance sangat dipengaruhi
olen  kualitas  koordinasi, kapasitas
institusional, serta tingkat partisipasi
stakeholder (Widjaja et al., 2025). Model
penta-helix menjadi pendekatan yang
banyak digunakan untuk menjelaskan
keterlibatan multi-aktor dalam
pengembangan pariwisata.

Namun demikian, berbagai studi
juga mengidentifikasi adanya tantangan
berupa fragmentasi kebijakan, konflik
kepentingan, serta lemahnya integrasi
antar aktor (Judijanto et al., 2025). Dalam
konteks destinasi berbasis komunitas,
governance yang efektif tidak hanya
bergantung pada struktur formal, tetapi
juga pada mekanisme informal seperti
norma sosial, kepercayaan, dan nilai
budaya(Stylos et al.,, 2017). Hal ini
menunjukkan bahwa governance dalam
pariwisata tidak dapat dipisahkan dari
konteks sosial dan budaya lokal yang
membentuknya.

Pengembangan

Peran Budaya dan Modal Sosial dalam
Pariwisata

Budaya lokal merupakan salah satu
elemen utama dalam pengembangan
destinasi pariwisata, baik sebagai daya
tarik wisata maupun sebagai sistem nilai
yang mengatur interaksi sosial. Dalam
perspektif resource-based view (RBV),
budaya dapat dikategorikan sebagai
sumber daya tidak berwujud (intangible

resource) yang memiliki potensi untuk
menciptakan  keunggulan  kompetitif
berkelanjutan (Barney, 1991). Penelitian
terbaru menunjukkan bahwa budaya dan
modal sosial memiliki peran signifikan
dalam meningkatkan resiliensi destinasi
pariwisata (Tussyadiah, 2020).

Nilai-nilai seperti gotong royong,
solidaritas, dan kepercayaan sosial
terbukti mampu memperkuat kolaborasi
antar stakeholder serta meningkatkan
kapasitas adaptif masyarakat lokal (Xu et
al., 2020). Selain itu, dalam konteks

community-based tourism, budaya
menjadi  fondasi dalam menciptakan
pengalaman autentik bagi wisatawan

sekaligus menjaga keberlanjutan sosial
dan lingkungan (Nugraha et al., 2025).
Namun demikian, terdapat tantangan
dalam mengintegrasikan budaya ke dalam
sistem pengelolaan modern, terutama
terkait dengan komersialisasi budaya dan
potensi hilangnya nilai autentik (Idrus et
al.,, 2024). Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan yang mampu  menjaga
keseimbangan antara pelestarian budaya
dan pengembangan ekonomi.

Integrasi Dynamic Capabilities dan
Budaya dalam Governance Pariwisata
Meskipun dynamic capabilities dan
budaya telah banyak diteliti secara
terpisah, integrasi keduanya dalam
konteks governance destinasi pariwisata
masih relatif terbatas. Beberapa penelitian
terbaru mulai menunjukkan bahwa budaya
dapat berperan sebagai enabler dalam
pengembangan  dynamic  capabilities,
khususnya dalam konteks organisasi
berbasis komunitas. Budaya lokal dapat
mempengaruhi bagaimana aktor dalam
destinasi melakukan sensing terhadap
perubahan, mengambil keputusan strategis
(seizing), serta melakukan transformasi
dalam pengelolaan destinasi. Dengan kata
lain, budaya tidak hanya berfungsi sebagai
sumber daya, tetapi juga sebagai
mekanisme yang membentuk cara
organisasi dan masyarakat beradaptasi
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terhadap perubahan (Franziska et al.,
2022; Sinambela et al., 2025).

Selain itu, integrasi antara dynamic
capabilities dan  governance  juga
menunjukkan bahwa kemampuan adaptif
destinasi sangat dipengaruhi oleh kualitas
tata kelola. Governance yang kolaboratif
dan inklusif dapat memperkuat efektivitas
dynamic capabilities, sementara
governance yang lemah dapat menjadi
penghambat dalam proses adaptasi dan
inovasi (Hall, 2011). Namun demikian,
hingga saat ini belum banyak penelitian
yang secara eksplisit mengembangkan
model integratif yang menghubungkan
budaya, dynamic capabilities, dan
governance  dalam  satu  kerangka
konseptual yang utuh. Hal ini
menunjukkan adanya peluang penelitian
yang signifikan.

Berdasarkan tinjauan literatur di
atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat
tiga arus utama dalam penelitian
pariwisata, yaitu: (1) Dynamic capabilities
yang berfokus pada adaptasi strategis; (2)
Governance yang menekankan kolaborasi

multi-aktor, dan; (3) budaya yang
berperan sebagai sumber daya dan
identitas destinasi.

Ketiga arus  tersebut  masih

berkembang secara parsial dan belum
terintegrasi secara komprehensif. Oleh
karena itu, penelitian ini mengambil posisi
untuk  mengisi  kesenjangan tersebut
dengan mengembangkan konsep culture-
based dynamic capabilities dalam
governance destinasi pariwisata,
khususnya pada konteks destinasi berbasis
komunitas seperti Gunungkidul. Penelitian
ini  diharapkan  dapat memberikan
kontribusi teoritis dalam pengembangan
ilmu manajemen strategis dan pariwisata,
serta kontribusi praktis dalam pengelolaan
destinasi yang berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain studi
kasus (case study) untuk memahami
secara mendalam fenomena Dynamic

Gunungkidul
Capabilities berbasis budaya dalam
governance destinasi pariwisata yang
bersifat kompleks dan  kontekstual.

Pendekatan ini memungkinkan peneliti
mengeksplorasi interaksi antara aktor,
nilai budaya, serta mekanisme tata kelola
dalam konteks nyata, dengan fokus pada
bagaimana kapabilitas dinamis terbentuk
dan diimplementasikan melalui nilai
budaya lokal dalam praktik governance
destinasi.  Penelitian  dilakukan  di
Gunungkidul yang merupakan bagian dari
Daerah Istimewa Yogyakarta, dipilih
karena karakteristiknya sebagai destinasi
berbasis alam dan budaya,
berkembangnya desa wisata berbasis
masyarakat,  keterlibatan  multi-aktor
dalam tata kelola, serta kuatnya nilai
budaya lokal seperti gotong royong dan
kearifan lokal.

Informan penelitian dipilih secara
purposive sampling berdasarkan kriteria
keterlibatan langsung dalam pengelolaan
pariwisata, pemahaman terhadap budaya
lokal, serta peran dalam pengambilan
keputusan, yang meliputi pengelola desa
wisata, aparat  pemerintah  (dinas
pariwisata), pelaku usaha pariwisata,
tokoh masyarakat/adat, dan komunitas
lokal. Jumlah informan bersifat fleksibel
(x15-25 orang) mengikuti prinsip data
saturation.

Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara mendalam semi-
terstruktur sebagai teknik utama untuk
menggali nilai budaya dalam pengelolaan
destinasi, proses adaptasi dan
pengambilan keputusan, serta interaksi
antar stakeholder, yang didukung dengan
observasi partisipatif untuk memahami
praktik governance secara langsung,
aktivitas pariwisata, dan interaksi sosial
berbasis budaya, serta dokumentasi
berupa kebijakan pariwisata daerah, data
kunjungan wisata, arsip desa wisata, serta
foto dan catatan lapangan.

Analisis data dilakukan
menggunakan model analisis interaktif
Miles, Huberman, dan Saldafia (2014)
yang meliputi kondensasi data, penyajian

Jurnal IImiah Pariwisata, Volume 31 No.2, Juli 2026, pp 224-237 228



Kapabilitas Dinamis Berbasis Budaya dalam Tata Kelola Pengembangan Destinasi Pariwisata

Gunungkidul

(Dyah Mustika Wardani, Lilik Edi Saputro, Gilang Fahreza, Dwi Yoso Nugroho, dan Joko Triyono)

data, serta penarikan dan verifikasi
kesimpulan. Data hasil wawancara
ditranskripsi secara verbatim, kemudian
dianalisis melalui tahapan open coding,
axial coding, dan selective coding untuk
mengidentifikasi konsep, menghubungkan
kategori, serta merumuskan tema-tema
utama terkait Dynamic Capabilities
berbasis budaya dalam governance
destinasi pariwisata. Keabsahan temuan
dijaga melalui triangulasi sumber dan
metode, member checking kepada
informan kunci, serta penyusunan audit
trail untuk memastikan kredibilitas,
dependabilitas, dan konfirmabilitas hasil
penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Culture-Based Resources
Pengembangan Destinasi

Hasil  penelitian ~ menunjukkan
bahwa nilai budaya lokal seperti gotong
royong, solidaritas sosial, dan
kepercayaan menjadi faktor utama dalam
membangun kolaborasi antar stakeholder.
Informan menyatakan bahwa pengelolaan
destinasi  banyak dilakukan melalui
musyawarah dan kerja kolektif, yang
memperkuat koordinasi tanpa
ketergantungan penuh pada struktur
formal.

Secara empiris, perkembangan desa
wisata di  Gunungkidul menunjukkan
peningkatan signifikan, dengan lebih dari
30 desa wisata aktif yang dikelola berbasis
komunitas (Gunungkidul, 2023). Selain
itu, data menunjukkan bahwa jumlah
kunjungan wisatawan meningkat dari
sekitar 1,3 juta (2015) menjadi lebih dari 3
juta kunjungan (2019) sebelum pandemi,
dan kembali mengalami pemulihan pasca-
2022 (DlY, 2022). Hal ini
mengindikasikan bahwa budaya lokal
berperan dalam mendukung keberlanjutan
destinasi.

dalam

Dynamic Capabilities dalam
Governance Pariwisata

Sensing  Capability, Masyarakat
lokal memiliki kemampuan dalam
membaca peluang wisata  melalui
pengalaman kolektif dan pengetahuan
lokal. Misalnya, pengembangan wisata
pantai dan desa wisata berbasis budaya
muncul dari inisiatif masyarakat yang
memahami potensi wilayahnya. Hal ini
didukung oleh pernyataan salah satu
informan, "Kami melihat pantai ini punya
potensi besar. Awalnya hanya warga yang
datang, kemudian kami mulai menata
kawasan agar bisa menjadi tujuan wisata"
(Informan 5, Pokdarwis).

Seizing Capability, aktor lokal
mampu memanfaatkan peluang melalui
pengembangan produk wisata, seperti
paketdesa wisata, atraksi budaya, dan
kegiatan berbasis komunitas. Kolaborasi
antara masyarakat dan  pemerintah
menjadi kunci dalam tahap ini. Seorang
pelaku usaha menjelaskan:

"Kami  bekerja sama  dengan
pemerintah desa dan Pokdarwis
untuk membuat paket wisata yang
menggabungkan budaya, kuliner, dan
aktivitas masyarakat  sehingga
wisatawan tinggal lebih lama"
(Informan 10, Pelaku Usaha Wisata).

Transforming
transformasi  terlihat dari
struktur kelembagaan,
pembentukan kelompok sadar wisata
(Pokdarwis) dan peningkatan peran
komunitas dalam pengelolaan destinasi.
Namun, ditemukan bahwa transformasi
belum merata karena adanya keterbatasan
kapasitas dan ketergantungan pada tokoh
tertentu. Sebagaimana disampaikan oleh
aparat pemerintah, "Di beberapa desa,
pengelolaan sudah berjalan baik karena
SDM kuat. Namun, masih ada desa yang
sangat bergantung pada satu atau dua
tokoh sehingga regenerasi belum optimal*
(Informan 2, Dinas Pariwisata).

capability,
perubahan
seperti
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Governance dalam  Pengembangan
Destinasi

Hasil ~ penelitian ~ menunjukkan
bahwa governance di  Gunungkidul
bersifat kolaboratif, melibatkan

pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta.

Namun, terdapat

antara lain:

(1) Koordinasi antar stakeholder yang
belum optimal, Sebagaimana
diungkapkan oleh pengelola desa
wisata:

“Komunikasi antar desa wisata
kadang belum berjalan dengan
baik sehingga program sering
berjalan sendiri-sendiri"
(Informan 6).

(2) Fragmentasi kebijakan, Pelaku usaha
menyampaikan:

"Kadang kebijakan dari berbagai
instansi belum sinkron sehingga
pelaksanaannya membutuhkan
penyesuaian di lapangan”
(Informan 11).

(3) Ketimpangan kapasitas antar desa
wisata, Tokoh masyarakat
menjelaskan:

Ada desa yang sudah maju karena
SDM dan fasilitasnya lengkap,
tetapi ada juga yang masih
membutuhkan pendampingan
dalam pengelolaan wisata"
(Informan 9).

beberapa tantangan,

Meskipun demikian, nilai budaya
seperti kepercayaan dan gotong royong
membantu  mengurangi  konflik  dan
memperkuat kerja sama. Hal ini tercermin
dari  pernyataan  seorang  pengurus
Pokdarwis, "Kalau ada perbedaan
pendapat, biasanya diselesaikan melalui
musyawarah. Budaya saling percaya
membuat kami tetap bisa bekerja sama"
(Informan 7).

Pembahasan

Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa pengembangan destinasi pariwisata
di Gunungkidul tidak hanya ditentukan
oleh ketersediaan sumber daya alam dan

infrastruktur, tetapi juga oleh kemampuan
aktor lokal dalam membangun dan
memanfaatkan kapabilitas dinamis
berbasis budaya dalam  kerangka
governance. Temuan ini memperkuat
argumentasi dalam literatur Dynamic
Capabilities yang menyatakan bahwa
kemampuan organisasi atau sistem untuk
beradaptasi terhadap perubahan
lingkungan merupakan faktor kunci dalam
mencapai keberlanjutan dan keunggulan
kompetitif (Falc et al., 2022; Teece, 2007).
Secara empiris, peningkatan jumlah
kunjungan wisatawan ke Gunungkidul
yang mencapai lebih dari 3 juta kunjungan
sebelum pandemi dan kembali
menunjukkan tren pemulihan pasca-2022
menjadi indikator bahwa destinasi ini
memiliki kapasitas adaptif yang relatif
baik. Namun, penelitian ini menemukan
bahwa kapasitas tersebut tidak semata-
mata berasal dari intervensi kebijakan
formal, melainkan dari integrasi nilai
budaya lokal seperti gotong royong,
solidaritas sosial, dan kepercayaan yang
membentuk  pola  kolaborasi  antar
stakeholder. Temuan ini sejalan dengan
studi (Derrien et al, 2020) yang

menekankan bahwa modal sosial dan
budaya lokal berperan penting dalam
meningkatkan resiliensi destinasi
pariwisata.

Dalam dimensi sensing, penelitian
ini menemukan bahwa masyarakat lokal
memiliki kemampuan untuk
mengidentifikasi peluang wisata melalui
pengalaman kolektif dan interaksi sosial
berbasis budaya. Misalnya,
pengembangan desa  wisata  dan
pemanfaatan potensi pantai dilakukan
berdasarkan pengetahuan lokal serta
diskusi komunitas. Hal ini mendukung
temuan (Hoque et al., 2022)bahwa sensing
capability tidak hanya bersumber dari
analisis pasar formal, tetapi juga dari
pengetahuan tacit dan pengalaman sosial.
Dalam konteks Gunungkidul, budaya
lokal berfungsi sebagai mekanisme dalam
membaca perubahan preferensi wisatawan,
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terutama terhadap tren wisata berbasis
alam dan pengalaman autentik.

Selanjutnya, pada dimensi seizing,
hasil penelitian menunjukkan bahwa aktor
lokal mampu mengembangkan berbagai
inovasi produk wisata berbasis budaya
dan komunitas, seperti paket wisata desa,
atraksi budaya, serta pengelolaan destinasi
berbasis masyarakat. Proses ini
melibatkan kolaborasi antara pemerintah,
masyarakat, dan pelaku usaha, yang
mencerminkan praktik governance
kolaboratif. Temuan ini konsisten dengan
penelitian (Bramwell et al., 2011) yang
menyatakan bahwa keberhasilan
governance pariwisata sangat bergantung
pada kemampuan aktor dalam
memanfaatkan peluang melalui koordinasi
dan kolaborasi multi-stakeholder. Namun
demikian, penelitian ini juga menemukan
adanya ketimpangan kapasitas antar desa
wisata, yang menunjukkan  bahwa
kemampuan seizing belum merata di
seluruh wilayah.

Pada dimensi transforming,
penelitian ini mengidentifikasi adanya
perubahan dalam struktur kelembagaan
dan pola pengelolaan destinasi, seperti
pembentukan kelompok sadar wisata
(Pokdarwis) dan peningkatan peran
komunitas dalam pengambilan keputusan.
Transformasi ini  menunjukkan adanya
adaptasi terhadap dinamika pariwisata,
termasuk digitalisasi dan perubahan
perilaku wisatawan. Hal ini sejalan
dengan penelitian (Streimikis et al., 2022)

yang menekankan pentingnya
transforming capability dalam
menciptakan inovasi berkelanjutan di

sektor pariwisata. Namun, penelitian ini
juga  mengungkap  bahwa  proses
transformasi masih menghadapi kendala
berupa ketergantungan pada tokoh kunci
serta keterbatasan kapasitas institusional.
Lebih lanjut, penelitian ini memberikan
kontribusi penting dengan menunjukkan
bahwa budaya lokal tidak hanya berfungsi

sebagai sumber daya (resource), tetapi
juga sebagai enabler dynamic capabilities.
Nilai-nilai seperti gotong royong dan
kepercayaan sosial memungkinkan
terjadinya koordinasi yang lebih efektif
antar stakeholder, sehingga memperkuat
proses sensing, seizing, dan transforming.
Temuan ini  memperluas perspektif
resource-based view (Barney,
1991)dengan mengintegrasikan budaya
sebagai faktor yang tidak hanya
menciptakan  keunggulan  kompetitif,
tetapi juga membentuk kapasitas adaptif.
Hal ini juga sejalan dengan penelitian
(Zhou et al.,, 2022) yang menunjukkan
bahwa budaya memiliki peran strategis
dalam membentuk kapabilitas organisasi
di konteks emerging economies.

Melalui konteks governance,
penelitian ini menemukan bahwa praktik
tata kelola di Gunungkidul mencerminkan
kombinasi antara struktur formal dan
mekanisme informal berbasis budaya.
Meskipun terdapat kerangka kebijakan
dan kelembagaan yang jelas, efektivitas
governance sangat dipengaruhi oleh nilai-
nilai sosial seperti kepercayaan dan
partisipasi  masyarakat. Temuan ini
mendukung argumen (Backman, 2018;
Dredge et al., 2015) bahwa governance
pariwisata tidak dapat dipisahkan dari
konteks sosial dan budaya yang
melingkupinya. Namun, penelitian ini
juga mengidentifikasi adanya tantangan
berupa fragmentasi  kebijakan  dan
koordinasi antar stakeholder yang belum
optimal, yang berpotensi menghambat
efektivitas dynamic capabilities.
Berdasarkan hasil proses analisis data
melalui tahapan open coding, axial coding,
dan selective coding, diperoleh tema,
subtema, kategori, serta hubungan
antarkonsep  yang  menjadi  dasar
penyusunan model konseptual penelitian.
Proses pembentukan model tersebut
disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Proses Pembentukan Model

Tema Hasil Subtema Kategori Konsep Hubungan
Wawancara Teoritis dalam Model
Gotong royong Musyawarah, kerja Modal sosial Culture- Culture
dalam pengelolaan Kolektif, solidaritas budaya Based menjadi
destinasi Resources fondasi
kapabilitas
Kepercayaan antar Partisipasi Kepercayaan Culture- Memperkuat
stakeholder masyarakat, sosial Based koordinasi
kolaborasi Resources governance
Kemampuan Identifikasi potensi, Adaptasi Sensing Culture —
membaca peluang pengetahuan lokal lingkungan Capability Sensing
wisata
Pengembangan Paket wisata, atraksi Pemanfaatan Seizing Sensing —
produk wisata budaya, inovasi desa peluang Capability Seizing
wisata
Pembentukan Perubahan Transformasi Transforming  Seizing —
Pokdarwis dan organisasi, organisasi Capability Transforming
inovasi digitalisasi
kelembagaan
Kolaborasi Koordinasi, Collaborative Governance  Dynamic
pemerintah— partisipasi Governance Capabilities
masyarakat—swasta memperkuat
Governance
Peningkatan daya Ketahanan destinasi, Kinerja Sustainable Governance
saing dan peningkatan destinasi Tourism menghasilkan
keberlanjutan kunjungan, Development pembangunan
partisipasi pariwisata
masyarakat berkelanjutan
Sumber: Peneliti (2026)
Berdasarkan proses  analisis Pembahasan  ini  menunjukkan

sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1,
penelitian  ini  menghasilkan  model
konseptual yang menunjukkan bahwa
pengembangan destinasi pariwisata yang
berkelanjutan memerlukan integrasi antara
budaya lokal, dynamic capabilities, dan
governance yang kolaboratif. Model
Culture-Based Dynamic Capabilities yang
dihasilkan menegaskan bahwa budaya
bukan hanya elemen pendukung, tetapi
merupakan  fondasi utama  dalam
membangun sistem tata kelola yang
adaptif dan resilien. Budaya membentuk
dynamic capabilities melalui kemampuan
sensing, seizing, dan transforming, yang

selanjutnya memperkuat praktik
governance sehingga mendorong
terwujudnya Sustainable Tourism

Development.

bahwa pengembangan destinasi pariwisata
yang berkelanjutan memerlukan integrasi
antara budaya lokal, kapabilitas dinamis,
dan governance yang kolaboratif. Model
culture-based dynamic capabilities yang
dihasilkan dari penelitian ini menegaskan
bahwa budaya bukan hanya elemen
pendukung, tetapi merupakan fondasi
utama dalam membangun sistem tata
kelola yang adaptif dan resilien. Temuan
ini memberikan implikasi penting bagi
pengembangan  teori  dan  praktik
pariwisata, khususnya dalam konteks
destinasi berbasis komunitas di negara
berkembang. Berdasarkan hasil dan
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
Budaya lokal menjadi fondasi dalam
membangun dynamic capabilities,
Dynamic capabilities berperan dalam
meningkatkan adaptasi dan keberlanjutan
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destinasi dan Governance berfungsi
sebagai mekanisme yang memperkuat
atau melemahkan efektivitas kapabilitas

CULTURE DYNAMIC
(Budaya Lokal) CAPABILITIES
« Gotong royong
« Kearifan lokal
« Kepercayaan sosial
« Solidaritas & kebersamaan
« Nilai-nilai adat dan tradisi

berkelanjutan
Peran Budaya
Menjadi sumber daya unik
membentuk ident !
memperkuat kohesi sosial,
dan menjadi fondasi bagi
kapabilitas adaptif

Peran Dynamic Capabilities:
Kemampuan adaptif untuk merespons
perubahan, memanfaatkan peluang,
dan melakukan transformasi untuk

keberlanjutan destinasi
A A
1 i

GOVERNANCE
—> (Tata Kelola)

« Partisipasi masyarakat

« Transparansi & akuntabilitas
« Koordinasi & komunikasi

« Pengambilan keputusan

implementasi kapabilitas dinamis

tersebut. Dengan demikian, penelitian ini
menghasilkan model integratif tergambar
sebagai berikut:

SUSTAINABLE
— 9 TOURISM
DEVELOPMENT

(Pengembangan Pariwisata
Berkelanjutan)
« Keberlanjutan lingkungan
« Kesejahteraan masyarakat
lokal

Kolaborasi multi-aktor
(pemerintah, masyarakat,
swasta, akademisi)

« Kepuasan wisatawan
« Daya saing destinasi
+ Keberlanjutan ekonomi, sosial,

yang inklusif dan budaya

Peran Governance Hasil Akhir
Menciptakan sistem tata kelola Terwujudnya destinasi pariwisata
yang kolaboratif, inklusif, dan yang kompetitif, inklusif, da
adaptif untuk mendukung berkelanjutan secara lingkungan,
sosial, budaya, dan ekonomi

secara efektif.
A A
|

KONTEKS LOKAL (GUNUNGKIDUL)
Karakteristik destinasi alam & budaya - Desa wisata berbasis masyarakat - Dukungan kebijakan daerah - Infrastruktur - Kondisi sosial ekonomi masyarakat

Gambar 2. Model Integratif Culture — Dynamic Capabilities — Governance —
Sustainable Tourism Development
Sumber: Peneliti (2026)

Penelitian ini memberikan
kontribusi teoretis dengan memperluas
perspektif Dynamic Capabilities Theory
dalam konteks pengembangan destinasi
pariwisata berbasis komunitas. Selama ini,
Dynamic  Capabilities  sebagaimana
dikemukakan oleh Teece (2007) lebih
banyak diterapkan pada organisasi atau
perusahaan dengan menekankan
kemampuan  sensing, seizing, dan
transforming sebagai mekanisme adaptasi
terhadap perubahan lingkungan. Penelitian
ini menunjukkan bahwa pada konteks
destinasi pariwisata, kapabilitas tersebut
tidak hanya dibentuk oleh sumber daya
organisasi, tetapi juga oleh nilai-nilai
budaya lokal seperti gotong royong,
kepercayaan, solidaritas sosial, dan
musyawarah yang berfungsi sebagai
culture-based resources. Dengan
demikian, budaya lokal bukan hanya
menjadi  aset yang  menciptakan
keunggulan  kompetitif, tetapi juga
menjadi mekanisme yang membentuk dan
memperkuat dynamic capabilities. Selain
itu, penelitian ini memperluas kajian
Tourism Governance dengan
menunjukkan bahwa efektivitas tata kelola

destinasi tidak hanya ditentukan oleh
struktur  kelembagaan, regulasi, atau
koordinasi formal antar pemangku
kepentingan, tetapi juga oleh mekanisme
informal yang bersumber dari budaya
lokal.  Nilai-nilai ~ budaya tersebut
memperkuat kolaborasi, meningkatkan
kepercayaan antaraktor, serta
memperlancar proses pengambilan
keputusan kolektif, sehingga
menghasilkan tata kelola destinasi yang
lebih adaptif, kolaboratif, dan resilien.
Berdasarkan ~ temuan  tersebut,
penelitian  ini  mengusulkan  model
Culture-Based Dynamic Capabilities for
Tourism Governance, yang
mengintegrasikan empat konstruk utama,
yaitu Culture-Based Resources, Dynamic
Capabilities  (sensing, seizing, dan
transforming), Collaborative  Tourism
Governance, dan Sustainable Tourism
Development. Berbeda dengan model
Dynamic Capabilities sebelumnya yang
berfokus pada level organisasi, model
yang diusulkan menempatkan budaya
lokal sebagai antecedent yang membentuk
kapabilitas dinamis, sementara
governance berperan sebagai mekanisme
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penguatan (enabling mechanism) yang
menentukan efektivitas kapabilitas
tersebut dalam mewujudkan
pembangunan pariwisata berkelanjutan.
Dengan demikian, novelty penelitian ini
terletak pada pengembangan model
integratif yang menjelaskan hubungan
kausal Culture — Dynamic Capabilities
— Governance — Sustainable Tourism

Development, sehingga  memberikan
perspektif baru mengenai bagaimana
budaya lokal dapat menjadi fondasi

pembentukan kapabilitas adaptif dan tata
kelola destinasi pada konteks pariwisata
berbasis masyarakat di negara
berkembang.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa
pengembangan destinasi pariwisata di
Gunungkidul tidak hanya ditentukan oleh
ketersediaan sumber daya alam dan
dukungan kebijakan, tetapi  sangat
dipengaruhi oleh integrasi antara budaya
lokal, kapabilitas dinamis, dan tata kelola
(governance). Temuan penelitian
menunjukkan bahwa nilai-nilai budaya
seperti gotong royong, kepercayaan sosial,
dan kearifan lokal berperan sebagai
fondasi utama dalam membentuk culture-
based  resources yang  kemudian
mendorong terbentuknya Dynamic
Capabilities pada level komunitas dan
destinasi.

Dalam praktiknya, masyarakat dan
stakeholder pariwisata di Gunungkidul
telah menunjukkan kemampuan sensing
dalam mengidentifikasi peluang wisata
berbasis potensi lokal, kemampuan
seizing dalam mengembangkan produk
dan inovasi pariwisata berbasis
komunitas, serta kemampuan transforming
dalam menyesuaikan struktur
kelembagaan dan praktik pengelolaan
destinasi. Namun demikian, efektivitas
kapabilitas ini masih dipengaruhi oleh
kualitas governance, terutama dalam hal
koordinasi antar stakeholder, kapasitas
institusional, dan distribusi peran yang
belum merata.

Penelitian ini juga menegaskan
bahwa governance destinasi pariwisata
tidak hanya bersifat formal, tetapi sangat
dipengaruhi oleh mekanisme informal
berbasis budaya. Nilai budaya lokal
terbukti mampu memperkuat kolaborasi,
mengurangi  konflik, dan meningkatkan
partisipasi masyarakat, sehingga menjadi

faktor  kunci dalam mendukung
keberhasilan  pengembangan  destinasi
yang berkelanjutan.Secara konseptual,

penelitian  ini  menghasilkan  model
integratif yang menunjukkan hubungan:
Culture — Dynamic Capabilities —
Governance —  Sustainable Tourism
Development, yang menempatkan budaya
sebagai fondasi utama dalam membangun
kapabilitas adaptif dan memperkuat tata
kelola destinasi.

Kontribusi utama penelitian ini
terletak pada pengembangan konsep
culture-based dynamic capabilities dalam
tourism governance, yang memperluas
teori dynamic capabilities dari konteks
organisasi ke konteks destinasi pariwisata
berbasis komunitas. Selain itu, penelitian
ini memberikan implikasi praktis bagi
pengelola  destinasi dan  pembuat
kebijakan untuk mengintegrasikan nilai
budaya dalam strategi pengembangan
pariwisata guna meningkatkan resiliensi,
daya saing, dan keberlanjutan destinasi.

Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa  keberhasilan ~ pengembangan
destinasi pariwisata di masa depan

memerlukan pendekatan yang tidak hanya
berorientasi pada sumber daya fisik dan
ekonomi, tetapi juga pada penguatan
budaya lokal sebagai basis kapabilitas
dinamis dan tata kelola yang adaptif serta
inklusif.
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